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ABSTRAK 
Benalu Teh (Scurrula atropurpurea [Bl.] Dans.) dan  Benalu Mangga (Dendrophthoe pentandra L. miq.) mengandung metabolit sekunder 
berpotensi sebagai antioksidan. Antioksidan dapat memperhambat proses oksidasi dan menurunkan Cholesterol Total, Trigliserida, Low 
Density Lipoprotein (LDL) dan menaikkan High Density Lipoprotein (HDL). Keamanan sediaan kombinasi daun benalu teh dan mangga 
diuji memperoleh tentang efek toksik setelah uji perlakuan berulang dalam jangka waktu tertentu. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui efek toksik kombinasi ekstrak metanolik kombinasi daun benalu teh dan mangga pada tikus betina (Rattus norvegicus) secara 
subkronik selama 28 hari dengan melihat hasil pemeriksaan biokimia klinis pada profil lipid, yaitu kadar Cholesterol Total, Trigliserida, 
High Density Lipoprotein (HDL), dan Low Density Lipoprotein (LDL). Metode penelitian ini adalah eksperimental dengan perlakuan dosis 
kombinasi ekstrak metanol daun benalu teh dan daun benalu mangga dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB dan 1000 mg/KgBB dengan 
ulangan 5x tiap perlakuan. Subjek menggunakan tikus putih (Rattus norvegicus) betina strain wistar yang berumur 6-8 minggu dengan 
berat badan minimal 100 gram. Perlakuan dalam penelitian ini berupa setiap dosis  diberikan 5 kali seminggu selama 28 hari (uji toksisitas 
subkronik) secara per-oral. Kadar profil lipid dianalisis menggunakan uji One-way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar 
profil lipid darah kontrol dengan perlakuan dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB dan 1000 mg/KgBB tidak berbeda nyata. 
Uji”toksisitas”ekstrak kombinasi daun benalu teh dan daun benalu mangga  tikus betina Rattus novergicus pada paparan subkronik 28 hari 
dengan”dosis”tersebut menunjukkan hasil tidak”beda”nyata antara perlakuan terhadap”kontrol. ”Hal ini berarti aman dan tidak 
menimbulkan sifat toksik pada profil lipid tikus wistar betina. 
Kata Kunci : Profil Lipid, Scurrula atropurpurea, Dendophthoe pentandra, Subkronik, Rattus norvegicus 
 
ABSTRACT 
Tea Benalu (Scurrula atropurpurea [Bl.] Dans.) and Mango Benalu (Dendrophthoe pentandra L. miq.) containssecondary metabolites with 
potential antioxidant potential. Antioxidants can inhibit the oxidation process and reduce Total Cholesterol, Triglycerides, Low-Density 
Lipoprotein (LDL) and increase High-Density Lipoprotein (HDL). The safety of the preparations for the combination of parasites of tea 
and mango leaves was tested to obtain toxic effects after repeated treatment tests over some time. The purpose of this study was to determine 
the toxic effects of a combination of methanolic extracts of a combination of tea parasites and mangoes in female rats (Rattus norvegicus) 
subchronically for 28 days by looking at the results of the clinical biochemical examination on lipid profiles, namely total cholesterol 
levels, triglycerides, high-density lipoproteins (28%). HDL), and Low-Density Lipoprotein (LDL). The method of this study was 
experimental with a combination dose of methanol extract of tea parasite leaves and mango parasite leaves at a dose of 250 mg / KgBB, 
500 mg / KgBB and 1000 mg / KgBB with 5x replications each treatment. The subjects used white rats (Rattus norvegicus) female Wistar 
strains aged 6-8 weeks with a minimum body weight of 100 grams. The treatment in this study was in the form of each dose given 5 times 
a week for 28 days (subchronic toxicity test) orally. Lipid profile levels were analyzed using the one-way ANOVA test. The results showed 
that the level of control blood lipid profile with a treatment dose of 250 mg / KgBW, 500 mg / KgBW, and 1000 mg / KgBW was not 
significantly different. The toxicity test of combined extracts of tea leaves and mango parasite leaves of female rat Rattus novergicus on 
subchronic exposure 28 days with those doses showed no difference tangible between treatments of controls. This means it is safe and 
does not cause toxic properties in the lipid profile of female wistar rats. 
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Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang digunakan sebagai obat. Data Food and Drug 
Administration menunjukkan bahwa 157 dari 520 (30%) jenis obat berasal dari bahan alam atau turunannya [7]. 
Tanaman yang berpotensi sebagai obat  adalah benalu teh dan benalu mangga, termasuk famili Loranthaceae. 
Berdasarkan analisis fitokimia tanaman family Loranthaceae mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder 
seperti, flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, glikosida, dan inulin. Zat aktif tersebut telah dilaporkan mempunyai 
peranan pada hipertensi dan berperan sebagai antioksidan untuk mencegah radikal bebas [5]. Kandungan bioaktif 
pada benalu teh (Scurrula atropurpurea Bl. Dans) sudah diketahui melalui penelitian uji invitro dan uji invivo. 
Hasil dari uji invitro benalu teh dapat menurunkan kontraktilitas pembuluh darah arteri ekor tikus terpisah melalui 
peran endotel setelah pemberian EMSA yaitu ekstrak metanolik Scurrula atropurpurea [2,3].  
Secara invivo yang dilakukan pada tikus hipertensi dipapar dengan Deoxycorticosterone Acetate garam 
berperan dalam perbaikan stress oksidatif, disfungsi endotel, menurunkan Malondialdehyde dan meningkatkan 
NO [4,5,6]. Penelitian yang lainnya dilakukan terhadap ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe pentandra) 
dengan beberapa  senyawa aktif seperti flavonoid, saponin dan polifenol sebagai antikanker dan antioksidan [7]. 
Oksidasi lemak akibat radikal bebas yang terjadi di dalam tubuh, dapat menyebabkan kolesterol dapat 
menyumbat dinding arteri dalam darah [1]. Antioksidan dapat mencegah proses oksidasi lemak dengan 
menstabilkan radikal bebas [12].  Antioksidan berperan dalam menurunkan cholesterol total, trigliserida, 
LDL, dan meningkatkan kadar HDL yang dapat menyumbat pembuluh darah [10]. Terdapat penelitian 
dengan  uji toksisitas dari benalu teh yaitu uji akut pada mencit mus musculus, MDA (Malondialdehyde) kadar 
SOD (Superoxide dismutase) dan tidak berbeda nyata dengan kontrol (inpress), dan uji subkronik pemberian 
ekstrak metanolik Scurrula atropurpurea pada tikus putih Rattus norvegicus selama 90 hari, dihasilkan bahwa 
EMSA tidak menyebabkan adanya gangguan serum biokimia klinis pada kadar lipid trigliserida [8]. 
Berdasarkan latar belakang, maka perlu dilakukan uji analisa biokimia klinis profil lipid yaitu kadar 
Cholesterol Total, Trigliserida, HDL, dan LDL pada tikus wistar betina (Rattus norvegicus) setelah pemberian ekstrak 
metanolik kombinasi daun benalu teh dan dan benalu mangga (EMBTBM) secara sub-kronik selama 28 hari. 
Material dan Metode  
Bahan dan Alat  
 Bahan”yang”digunakan”dalam”penelitian”ini”adalah”Scurrula atropurpurea (Bl) Dans dan 
Dendrophthoe pentandra yang telah diidentifikasi di Balai Materia Medica Batu, Malang, Jawa timur, tikus strain 
wistar betina (Rattus norvegicus) berumur 6-8 minggu dengan berat badan minimal 100 gram. pakan tikus, 
akuades untuk minum tikus, metanol 90%, anatesi eter, ketamine untuk bius, larutan PBS (Phosphate Buffered 
Saline).  
Alat”yang”digunakan”adalah”kandang”tikus”ukuran”40x30”cm, penutup kandang dari anyaman kawat, 
botol minuman tikus, timbangan digital, freezer, botol,  blender,  oven, gelas beaker, gelas erlenmeyer,  corong, 
alat seccio, spuit injeksi, papan bedah, tabung vacutainer, jarum untuk fiksasi tikus, mikrosentrifus, tempat 
sampah, handscoon. 
Metode  
 Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etika Penelitian Fakultas 
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang (Ethical Clearance) dengan nomor: 369/EC/KEPK/06/2015. 
Penelitian ini menggunakan metode true eksperimental dengan desain peneltian Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
pada 20 ekor tikus dengan 3 perlakuan dan 1 kontrol. Setiap perlakuan terdapat 5 kali ulangan, diberi perlakuan 
dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB, dan 1000 mg/KgBB. EMBTBM dipaparkan pada tikus wistar betina (Rattus 
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Cara Kerja  
Aklimatisasi Hewan Uji: Hewan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rodentia tikus putih betina. Tikus 
diaklimatisasi di laboratorium Animal House  Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang  selama 1 minggu 
dengan suhu ruangan adalah  ± 24˚C dengan kelembaban udara kurang lebih 50-60% terjaga dari asap industri 
serta polutan lainnya dan diberi makan dan minum. Pada hari ketujuh aklimatisasi dilakukan penimbangan berat 
badan tikus yang dianggap sebagai berat badan prakondisi dan dilanjut sampai masa perlakuan selama 7 hari 
sekali. 
Ekstraksi: Ekstraksi benalu teh dan mangga menggunakan metode maserasi. Setelah berbentuk simplisia bubuk, 
masing-masing daun benalu teh dan daun benalu mangga ditimbang 100 gram lalu dimasukkan kedalam botol 
berukuran 1,5 Liter. Kemudian direndam dengan methanol 90% sebanyak 1 liter. Kemudian dilkukan pengocokan 
selama 60 menit hingga larutan homogen. Setelah itu, didiamkan dan diendapkan selama 24 jam dengan tujuan 
dinding sel daun benalu teh dan daun benalu mangga pecah dan zat aktif dalam daun dapat ditarik oleh pelarut 
methanol. Hasil dari perendaman selama 24 jam ini akan terbentuk dua lapisan, dengan lapisan atas disebut 
dengan supernatant dan lapisan bawah berupa natant. Supenatant inilah yang akan ditampung dan dilanjutkan 
dengan tahapan ekstraksi menggunakan rotary evaporator. EMBTBM selain kontrol, diberikan secara sonde 
selama 28 hari dengan dosis 250 mg/kg BB, 500 mg/kg BB, 1000 mg/kg BB . Volume Sonde EMBTBM diberikan 
1ml/100g BB setiap harinya, berat badan ditimbang dua kali satu minggu [12]. Pada hari ke-29 tikus dibedah dan 
diambil darah  untuk diperiksakan kadar Cholesterol Total, Trigliserida, High Density Lipoprotein (HDL), dan 
Low Density Lipoprotein (LDL). 
Pengambilan dan Pemeriksaan Sampel Darah: Pengambilan darah secara perlahan menggunakan spuit injeksi 
steril 5 ml pada bagian cor (jantung). Setelah darah di ambil, kemudian di masukkan dalam tabung ependorf. 
Setiap tikus darah yang ditampung dimasukkan dalam tabung ependorf  berbeda-beda. Darah disentrifugasi 
dengan menggunakan alat sentrifugasi mikro merek Hitachi berkecepatan 7000 rpm selama 15 menit pada suhu 
37o C sehingga serum plasma terpisah dari darah. Terdapat dua lapisan setelah sentrifugasi dilakukan yaitu lapisan 
bawah atau debris (sel darah) dan lapisan atas atau supernatan. Lapisan supernatan (serum) diambil menggunakan 
pipet mikro dan ditempatkan pada tabung effendorf. Serum tersebut kemudian disimpan pada suhu -20o C selama 
menunggu proses selanjutnya. Sampel darah akan di uji profil lipid. 
Analisis Data: Data yang diperoleh diolah dengan uji one-way ANOVA menggunakan aplikasi Jamovi versi 
1.0.1.0. 
Hasil dan Diskusi  
Hasil Penelitian  
 . 
Cholesterol Total: Gambar 1 menunjukkan bahwa rerata kadar cholestrol total pada”kelompok”kontrol”yaitu 
61,5 mg/dL. Sedangkan pada perlakuan P1”nilai rerata”kadar cholestrol total mengalami”peningkatan terhadap 
kontrol”mencapai”71,4 mg/dL. Pada”perlakuan”P2 nilai rerata kadar cholestrol total mengalami peningkatan 
62,8 mg/dL terhadap kontrol dan perlakuan P3 mengalami penurunan terhadap kontrol dengan nilai 51,2 mg/dL. 
Kemudian dilakukan  uji ANOVA yang telah menunjukkan bahwa kelompok control dengan perlakuan memiliki 
nilai yang tidak berbeda nyata (p>0,05)  yaitu pada nilai P = 0,234. 
Trigliserida: Gambar”2 menunjukkan bahwa rerata kadar trigliserida pada kelompok kontrol yaitu 77,75”mg/dL. 
Sedangkan pada perlakuan P1 nilai rerata kadar”trigliserida”mengalami penurunan”terhadap kontrol”mencapai 
61,2 mg/dL. Pada”perlakuan”P2 nilai rerata kadar trigliserida mengalami penurunan 51,6 mg/dL terhadap kontrol 
dan perlakuan P3 mengalami penurunan terhadap kontrol dengan nilai 51,4 mg/dL. Kemudian dilakukan  uji 
ANOVA yang telah menunjukkan bahwa kelompok kontrol dengan perlakuan memiliki nilai yang tidak berbeda 
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Gambar 1. Kadar Profil Lipid Cholesterol total Darah Tikus Wistar Betina 
setelah Pemberian Kombinasi Ekstrak Daun Benalu Teh dan Daun Benalu 
Mangga. K: Kontrol ; P1: Tikus perlakuan dengan”dosis EMBTBM 
250”mg/KgBB ; P2 : Tikus perlakuan dengan”dosis EMBTBM 
500”mg/KgBB ; P3: Tikus perlakuan dengan”dosis EMBTBM 1000 






Gambar 2. Kadar Profil Lipid Trigliserida Darah Tikus Wistar Betina 
setelah Pemberian Kombinasi Ekstrak Daun Benalu Teh dan Daun 
Benalu Mangga. K: Kontrol ; P1: Tikus perlakuan dengan dosis 
EMBTBM 250 mg/KgBB ; P2 : Tikus perlakuan dengan dosis 
EMBTBM 500”mg/KgBB ; P3: Tikus perlakuan dengan”dosis 
EMBTBM 1000 mg/KgBB. a)Secara significan kelompok perlakuan P1, 







Gambar 3. Kadar Profil Lipid HDL Darah Tikus Wistar Betina setelah 
Pemberian Kombinasi Ekstrak Daun Benalu Teh dan Daun Benalu 
Mangga. K: Kontrol ; P1: Tikus perlakuan dengan”dosis EMBTBM 
250”mg/KgBB ; P2 : Tikus perlakuan dengan”dosis EMBTBM 
500”mg/KgBB ; P3: Tikus perlakuan dengan”dosis EMBTBM 1000 
mg/KgBB.  
a) tidak”berbeda”nyata”dengan kontrol. ab) berbeda”nyata  dan 





High Density Lipoprotein (HDL): Gambar”3 menunjukkan”bahwa”kelompok”kontrol”memiliki”rata-
rata”kadar”HDL yaitu”sebesar 60,66”mg/dL. ”Pada”kelompok”perlakuan”P1”kadar”HDL”meningkat yaitu 
sebesar 65,76 mg/dL. Kelompok P2 perlakuan kadar HDL menurun menjadi 59,76 mg/dL dari kontrol. 
Pada”kelompok”P3 menunjukkan”kadar”HDL menurun menjadi”42,22”mg/dL dari kontrol. ”Hasil uji ANOVA 
yang telah menunjukkan nilai yang beda nyata (p<0,05) yaitu nilai p< ,001. Distribusi data setelah diuji dengan 
uji One-Way didapatkan distribusi data tidak normal. Hasil uji One-Way ANOVA menghasilkan nilai p = < ,001 
yang artinya terdapat perbedaan bermakna pada paling tidak 2 kelompok perlakuan. Kemudian dilanjutkan 
dengan analisis post-hoc. 
Hasil analisis post hoc, didapatkan perbedaan bermakna antar masing-masing kelompok, kecuali antara 
kelompok kontrol dengan P1 dan kelompok P2. Hasil yang tidak berpengaruh terjadi antara kontrol dengan P1 
dan P2 dapat disebabkan oleh karena rentang dosis yang tidak terlalu jauh. Seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya, P1 dengan rata-rata 65,76 mg/dL dan P2 dengan rata-rata 59,76 mg/dL, berbeda dengan dosis 
perlakuan P3 yang memiliki selisih besar yaitu P3 dengan rata-rata 42,22 mg/dL. Hasil uji pada HDL tikus wistar 
betina menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rerata antara kontrol dengan P1 dan P2 dimana nilai p > 0,05 
sedangkan P3 mengalami beda nyata terhadap kontrol. Hal ini membuktikan bahwa pemberian EMBTBM secara 
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buruk yang nyata terhadap kadar HDL dilihat dari ukuran rerata”masing-masing”perlakuan. Dengan demikian 
dosis optimum yang disarankan yaitu pada dosis 250 mg/KgBB. 
 
 
Tabel 1. Hasil Uji Post Hoc Antar Kelompok 
  K P1 P2 P3 
1 Mean difference — -5.10 0.900 18.4* 
 p-value — 0.841 0.999 0.039 
2 Mean difference  — 6.000 23.5** 
 p-value  — 0.766 0.007 
3 Mean difference   — 17.5 
 p-value   — 0.052 
4 Mean difference    — 
 p-value    — 
Note. * p < .05, ** p < .01, *** p < .001 (Hasil analisis post hoc bermakna jika p<0,05) 
 
 
Low Density Lipoprotein (LDL): Gambar 4 menunjukkan bahwa rerata kadar LDL pada 
kelompok”kontrol”yaitu 31,14”mg/dL Sedangkan”pada”perlakuan”P1”nilai rerata”kadar”LDL meningkat 
terhadap kontrol mencapai 35,1 mg/dL. Pada perlakuan P2 nilai rerata kadar LDL meningkat 34,72 mg/dL 
terhadap kontrol dan perlakuan P3 mengalami penurunan terhadap kontrol dengan nilai 31 mg/dL. Kemudian 
dilakukan  uji ANOVA yang telah menunjukkan bahwa kelompok kontrol dengan perlakuan memiliki nilai yang 




Gambar 4. Kadar Profil Lipid LDL Darah Tikus Wistar Betina setelah 
Pemberian Kombinasi Ekstrak Daun Benalu Teh dan Daun Benalu Mangga. 
K: Kontrol ; P1: Tikus perlakuan dengan”dosis EMBTBM 250”mg/KgBB ; 
P2 : Tikus perlakuan dengan”dosis EMBTBM 500”mg/KgBB ; P3: Tikus 
perlakuan dengan”dosis EMBTBM 1000 mg/KgBB. a)Secara”significan 







 Berdasarkan data hasil uji toksisitas ekstrak metanolik kombinasi daun benalu teh dan daun benalu  
mangga (EMBTBM) dosis”250”mg/KgBB, ”500”mg/KgBB, ”dan”1000”mg/KgBB bersifat 
aman”terhadap”cholestrol total, trigliserida, HDL dan LDL. Rerata semua perlakuan dianalisis dengan uji one-
way ANOVA. Berdasarkan  hasil uji ANOVA  (p>0,05), ns) ”secara signifikan semua perlakuan”P1, ”P2, 
”dan”P3”tidak”berbeda”nyata”dengan”kontrol kecuali P3 pada kadar HDL yang menunjukkan hasil signifikan 
beda nyata terhadap kontrol (p<0,05), s) hal ini membuktikan bahwa pemberian EMBTBM secara subkronik 
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nyata terhadap kadar HDL dilihat dari ukuran rerata masing-masing perlakuan. Kombinasi daun benalu teh dan 
daun benalu mangga berpotensi sebagai obat-obatan untuk menyembuhkan berbagai penyakit seperti antikanker 
dan antihipertensi. Masing-masing benalu terdapat senyawa aktif salah satunya flavonoid. Flavonoid sebagai 
antioksidan mampu bekerja menstabilkan  radikal bebas.  
Berdasarkan hasil kadar Cholestrol Total tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
kontrol dan perlakuan (p>0.05) dengan pemberian dosis optimum yaitu dosis 500 mg/kgBB. Trigliserida tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan perlakuan (p>0.05) meskipun pada kelompok 
kontrol cenderung sedikit lebih tinggi. Berarti pemberian dosis optimum yaitu dosis 250 mg/kgBB. HDL tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dengan P1 dan P2 (p>0.05) sedangkan P3 
menunjukkan beda nyata (p<0.05)  dan signifikan yang dibuktikan pada uji Post Hoc. Berarti pemberian dosis 
optimum yaitu dosis 250 mg/kgBB.  LDL tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan 
perlakuan (p<0.05) dengan pemberian dosis optimum yaitu dosis 1000 mg/kgBB. Pemberian dosis optimum pada 
masing-masing parameter berarti pemberian EMBTBM menurunkan Cholestrol Total, Trigliserida, LDL dan 
meningkatkan kadar HDL. Radikal bebas berasal dari makanan  sumber lipid yang dapat membentuk peroksidasi 
lipid di dalam tubuh [13]. 
Peningkatan radikal bebas yang disebabkan oleh Shear stress. Adanya faktor stress saat proses 
pemeliharaan tikus dapat meningkatkan radikal bebas, beberapa kemungkinan yang dapat menyebabkan tikus 
menjadi stress yakni perbandingan luas kandang dengan populasi tikus yang diduga kurang efektif, distribusi diet 
tikus yang kurang merata dang gangguan perilaku antar hewan uji dan proses pemberian EMBTBM pada hewan 
uji Rattus norvegicus. Radikal bebas yang mengawali terjadi oksidasi lipid yang akan merusak membrane sel [13].   
Secara endogen, radikal bebas berasal dari makanan sumber lipid yang membentuk peroksidasi lipid di dalam 
tubuh. Secara eksogen, radikal bebas bersumber dari sinar X, polutan, radiasi, asap rokok dan lain-lain. Jika 
senyawa radikal bebas terdapat berlebih dalam tubuh, maka tubuh tidak akan mampu mengatasinya sehingga 
tubuh memerlukan pasokan antioksidan dari luar (eksogen) untuk menetralkan radikal yang terbentuk. Untuk 
mencegah terjadinya efek buruk dari radikal bebas diperlukan antioksidan [14].   
Antioksidan dalam menurunkan cholestrol total, trigliserida, LDL dan meningkatkan kadar HDL. Dimana 
antioksidan tersebut membantu memecah terjadinya proses oksidasi lemak yang apabila terjadi oksidasi lemak, 
maka kolesterol menjadi mudah melewati dinding arteri dan menyumbatnya [15].  Antioksidan dapat mencegah 
kerusakan sel-sel atau jaringan pembuluh darah. Pada saat bersamaan, antioksidan akan meningkatkan kolesterol 
baik HDL, yang mencegah penyakit jantung dan pembuluh darah [10]. 
 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa uji toksisitas ekstrak kombinasi daun benalu teh dan daun 
benalu mangga tikus betina Rattus novergicus pada paparan subkronik 28 hari dengan dosis 250 mg/KgBB, 500 
mg/KgBB, dan 1000 mg/KgBB  menunjukkan hasil tidak beda nyata antara perlakuan terhadap kontrol. Hal ini 
berarti aman dan tidak menimbulkan sifat toksik pada profil lipid tikus wistar betina. 
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